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 Abstrak:  Maggot merupakan larva lalat Black Soldier Fly 

yang memiliki nama latin Hermetia illuciens, tumbuh 

dewasa menyerupai tawon, berwarna hitam dengan 

panjang 15-20mm. Selain itu maggot memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi, yaitu sekitar 42%.  Di daerah 

Kebon Kopi terdapat Kelompok peternak burung puyuh. 

Salah satu permasalahan  dari peternak burung puyuh  

adalah belum adanya pemanfaatan kotoran dari burung 

puyuh. Dimana kotoran tersebut dapat menghasilkan 

polusi udara.  Pemanfaatan kotoran dari burung puyuh 

dapat digunakan sebagai media tambahan untuk 

budidaya perkembangbiakan Maggot BSF. Pelatihan  

berupa pengolahan yang sederhana, dengan 

mencampurkan kotoran ternak dengan sampah organic 

domestic. Penambahan sampah organik ini sebagai salah 

satu upaya menangani sampah organik itu sendiri, 

dengan mengubahnya menjadi bioenergi sebagai media 

pengembangbiakan maggot BSF. Adapun sampah 

organik yang digunakan  limbah  dari buah-buahan 

seperti kulit nanas, semangka, pepaya dll serta sayuran. 

Dalam kurun waktu kurang lebih umur 30 hari maggot 

bisa dipanen untuk dijual dan sebagian dibagi untuk 

dikembangbiakkan lagi. 

 

Abstract: Maggots are the larvae of Black Soldier Fly flies 

which have the Latin name Hermetia illuciens, which grow up 

resembles a wasp, black with a length of 15-20mm. Apart from 

that, maggots contain protein which is quite high, namely 

around 42%. In the Kebon Kopi area there is a quail breeder 

group. One of the problems of Quail breeders are not using 

quail droppings. Where is the dirt This can produce air 

pollution. The use of quail droppings can be used as additional 

media for cultivating BSF maggots. The training takes the form 

of simple processing, by mixing livestock manure with domestic 

Kata Kunci: Maggot, Lalat BSF 
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Keywords: Maggot, BSF fly organic waste. The addition of organic waste is an effort to 

handle organic waste itself, by converting it into bioenergy as a 

breeding medium for BSF maggots. As for Organic waste used 

is waste from fruit such as pineapple skin, watermelon, papaya 

etc as well as vegetables. Within approximately 30 days, 

maggots can be harvested for sale and some divided for further 

breeding 

 

Pendahuluan  

Bahan baku pembuatan pakan ternak sulit untuk didapatkan dan dampaknya 

harga pakan pun meningkat. Adanya pakan alternatif yang bisa memenuhi 

ketersediaan dan kebutuhan protein pakan dirasa sangat diperlukan. Di daerah 

Kebon Kopi, kelurahan Thehok Kota Jambi, terdapat Kelompok peternak burung 

puyuh. Pemanfaatan kotoran dari burung puyuh sebagai media tambahan untuk 

budidaya Maggot BSF dapat dilakukan. Selain itu, sebagai upaya untuk mengurangi 

polusi udara yang dihasilkan dari kotoran puyuh tersebut. 

Upaya untuk menangani sampah organik salah satunya adalah dengan 

mengubahnya menjadi bioenergi, dengan membudidayakan maggot BSF dengan 

sampah organik sebagai medianya. Berdasarkan analisis situasi, maka akan 

dilakukan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Pelatihan Pengembangan 

Maggot BSF Menjadi Pakan Hewan yang Bergizi dan Ekonomis. 

Metode 

Metode pendekatan dalam ini termasuk kedalam pendekatan Participatory 

Action Research karena dilaksanakan secara partisipatif di antara masyarakat warga 

dalam suatu komunitas atau lingkup sosial yang lebih luas untuk mendorong 

terjadinya aksi-aksi transformatif (perubahan kondisi hidup yang lebih 

baik).“Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dimulai dengan tahap persiapan, 

pembelian bahan media maggot, pembelian maggot jadi, pelaksanaan penyuluhan 

pertama mengenai pembuatan media budidaya maggot, penyuluhan kedua 

mengenai aplikasi maggot yang telah siap pakai, evaluasi dan pelaporan hasil 

kegiatan. 

Pengurusan izin pelaksanaan program kegiatan pengabdian masyarakat 

(PPM) oleh tim pelaksana kepada Kelompok peternak burung puyuh di Kawasan 

Kebun Kopi, Kelurahan Thehok, Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi. 

Pertemuan tim dengan perwakilan masyarakat calon pengusaha disini yaitu 

pihak Kelompok peternak burung puyuh di Kawasan Kebun Kopi, Kelurahan 
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Thehok, Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi guna membahas rencana, langkah 

kegiatan, dan jadwal kegiatan yang akan dilakukan. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pembinaan kepada Kelompok peternak 

burung puyuh dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Pelatihan keterampilan pada Kelompok peternak burung puyuh pembuatan 

media budidaya maggot. 

2. Pelatihan aplikasi maggot yang telah siap pakai pada Kelompok peternak 

burung puyuh pembuatan media budidaya maggot. 

3. Pelatihan pemasaran  

Di akhir kegiatan akan dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan 

sesuai dengan proses kerja dalam program pengabdian kepada masyarakat. 

Keberlanjutan program pasca selesainya kegiatan pengabdian akan dilakukan 

dengan tetap menjalin komunikasi melalui aplikasi Whatsapp dengan masyarakat 

Kelompok peternak burung puyuh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir 
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Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Tim pengabdian melakukan percobaan untuk mengundang Lalat 

Black Soldier Fly ( BSF) dengan melakukan proses fermentasi sisa kulit nanas dan sisa 

sayuran dari pasar selama empat  hari. 

  
Gambar 2. proses fermentasi sisa kulit nanas dan sisa sayuran 

Setelah terfermentasi lalu kulit nanas dan sayuran diletakkan ke dalam 

baskom untuk mengundang lalat BSF bertelur. 

 
Gambar 3. Meletakkan kulit nanas dan sayuran ke dalam baskom 

Setelah empat hari sudah terlihat adanya lalat tersebut bertelur menghasil 

baby maggot. Baby maggot lalu di pisahkan ke baskom. 

  
Gambar 4. Lalat yang bertelur menghasilkan baby maggot 
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Setelah 7 hari maggot tersebut di pindahkan ke tempat yang lebih luas 

dengan sumber makanan kotoran puyuh yang sudah di campur dengan permentasi 

kulit nenas dan sayuran.  

   
Gambar 5. Maggot di letakkan ditempat yang lebih luas 

Setelah kurang lebih umur 30 hari maggot bisa dipanen untuk pakan hewan 

ternak atau dijual dan sebagian dibagi untuk dikembangbiakkan. 

 
Gambar 6. Maggot siap dipanen 

Maggot yang sudah dipisahkan untuk dikembangkan akan rutin diberi 

makan selama 10 hari dan akan berubah menjadi prepupa. Lalu prepupa akan 

dipindahkan ke dalam kendang lalat untuk menetas menjadi lalat. 

   
Gambar 7. Pemisahan maggot untuk dikembangkan 

Setelah menetas menjadi lalat, akan bertelur dan telur dipanen 2 hari sekali 

untuk ditetaskan menjadi baby maggot. Induk lalat tetap di beri makan buah.  
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Gambar 8. Skema reproduksi maggot 

Kesimpulan  

Limbah burung puyuh dapat dimanfaatkan sebagai sumber makanan Larva 

Black Soldier Fly (BSF) dengan mencampur dengan limbah kulit nenas dan sayuran. 

Diharapkan dengan kegiatan pengabdian ini mitra dapat mengembangkan 

Larva Black Soldier Fly (BSF) lebih banyak lagi sehingga dapat dijadikan bisnis/ 

wirausaha serta dapat melanjutkan ternak ikan lele dengan sumber makanannya 

dari Larva Black Soldier Fly (BSF). 
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